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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Kkinerja Supply Chain Management (SCM) di PT XYZ
dengan mengintegrasikan Balanced Scorecard (BSC) dan Matriks BCG. Metode penelitian menggunakan
analisis kuantitatif deskriptif, dengan teknik Balanced Scorecard untuk mengukur kinerja dari perspektif
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Selain itu, Matriks BCG
digunakan untuk menentukan strategi berdasarkan posisi perusahaan di pasar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa PT XYZ mengalami penurunan kinerja keuangan dan pelanggan, terlihat dari turunnya penjualan sebesar
21,61% pada tahun 2022 serta meningkatnya piutang tidak tertagih. Kemudian perspektif proses bisnis internal
menurun, sedangkan pertumbuhan serta pembelajaran mengalami stabil. Berdasarkan Matriks BCG, PT XYZ
berada di kuadran Cash Cow, sehingga disarankan strategi penetrasi pasar dan pemasaran, diversifikasi produk,
serta optimalisasi pengelolaan piutang. Implementasi strategi ini diharapkan meningkatkan efisiensi rantai
pasokan, daya saing perusahaan, dan profitabilitas jangka panjang.

Kata Kunci: Supply Chain Management, Balanced Scorecard, Matriks BCG, Kinerja Perusahaan, Strategi

Bisnis
PENDAHULUAN
Supply Chain  Management (SCM)

merupakan aspek krusial dalam operasional
bisnis yang berfokus pada pengelolaan aliran
barang, informasi, dan uang dari titik asal
hingga konsumen akhir. Kinerja SCM yang
optimal memungkinkan perusahaan untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
pasar, mengurangi  biaya  operasional,
meningkatkan kepuasan pelanggan, dan pada
akhirnya, meningkatkan profitabilitas
(MacKerron et al., 2014). Namun, efektivitas
SCM seringkali terhambat oleh berbagai
tantangan, termasuk fluktuasi permintaan,
gangguan pasokan, kompleksitas jaringan
global, serta persaingan yang semakin ketat
(Furgon et al., 2022). Dalam konteks PT XYZ,
penurunan penjualan dan peningkatan piutang
tidak tertagih  mengindikasikan  adanya
permasalahan dalam pengelolaan SCM yang
perlu diidentifikasi dan diatasi secara
sistematis.

Penelitian ini mengadopsi dua kerangka
kerja konseptual yang komplementer yaitu
Balanced Scorecard (BSC) dan Matriks Boston
Consulting Group (BCG). Balanced Scorecard,
yang dikembangkan oleh Kaplan dan Norton
merupakan sistem pengukuran kinerja strategis
yang komprehensif dalam mengembangkan

rencana strategis untuk mencapai tujuan
perusahaan yang ingin dicapai (Afonso &
Cabrita, 2015). BSC melampaui metrik
keuangan tradisional dan mencakup perspektif
pelanggan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan. Dengan
mengukur Kinerja di keempat perspektif ini,
perusahaan dapat memperoleh pandangan yang
lebih holistik tentang kekuatan dan kelemahan
mereka, serta mengidentifikasi area Yyang
memerlukan perbaikan (Weli, 2018). Di sisi
lain, Matrik BCG merupakan alat analisis
portofolio bisnis yang membantu perusahaan
mengklasifikasikan produk atau unit bisnis ke
dalam empat Kkategori berdasarkan tingkat
pertumbuhan pasar dan pangsa pasar relatif:
Bintang (Stars), Sapi Perah (Cash Cow), Tanda
Tanya (Question Mark), dan Anjing (Dog)
(Verdecho et al., 2020). Dengan menggunakan
Matriks BCG, perusahaan dapat
mengalokasikan sumber daya secara strategis
dan merumuskan pendekatan yang sesuai untuk
setiap kategori produk atau unit bisnis.

Assidig & Vanany (2021) menyatakan
bahwa supply chain management merupakan
kegiatan pengelolaan hubungan atau kolaborasi
antar fungsi dan antar organisasi Ssepanjang
supply chain process, tidak hanya single
company. Hadiwijaya et al. (2025) memberikan
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rekomendasi untuk meningkatkan stabilitas
rantai pasokan, perlu diterapkan pendekatan
seperti Collaborative Planning, Forecasting,
and Replenishment (CPFR) dan Vendor-
Managed Inventory (VMI). Papalexi et al.
(2020) menyatakan  permasalahan  yang
dihadapi oleh banyak perusahaan dalam
pengelolaan SCM adalah kurangnya integrasi
antara berbagai fungsi dan departemen, yang
sering kali mengakibatkan inefisiensi dan
pemborosan sumber daya. Selain itu, banyak
perusahaan yang masih mengandalkan metrik
kinerja tradisional yang tidak mencerminkan
kondisi nyata di lapangan (Gupta et al., 2025).

Permasalahan utama yang menjadi fokus
penelitian ini adalah penurunan kinerja SCM di
PT XYZ, yang tercermin dari penurunan
penjualan sebesar 22,54% pada tahun 2021, dan
21,61% pada tahun 2022 dibandingkan
penjualan tahun 2020, serta peningkatan
piutang tidak tertagih tiap tahun sebesar
55,12% pada puncaknya di tahun 2022
dibandingkan tahun 2019. State of the art
menunjukkan bahwa penelitian sebelumnya
telah membahas implementasi BSC dan
Matriks BCG secara terpisah dalam berbagai
konteks bisnis (Abbasi et al., 2013; Chang et
al., 2011). Namun, studi yang
mengkombinasikan kedua alat ini untuk
meningkatkan kinerja SCM, khususnya dalam
konteks mengatasi permasalahan penurunan
penjualan dan peningkatan piutang tidak
tertagih, masih relatif terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk menjembatani kesenjangan
tersebut dengan menganalisis dan
meningkatkan kinerja SCM di PT XYZ melalui
integrasi Balanced Scorecard dan Matriks
BCG. Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam
dan rekomendasi yang lebih komprehensif
dibandingkan dengan penggunaan masing-
masing alat secara terpisah (Maull et al., 2012).
State of the art dalam penelitian ini
menunjukkan  bahwa  meskipun  banyak
perusahaan telah mengadopsi BSC,
implementasi yang efektif masih menjadi
tantangan, terutama dalam konteks SCM (Anh,
2020; Duwe et al., 2023; Siam & Al-Masri,
2017). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa perusahaan yang menerapkan BSC
secara menyeluruh cenderung memiliki kinerja
yang lebih baik dibandingkan dengan yang
tidak (Gaber Saleh Mahmoud, 2014; Singh et
al., 2018). Namun, masih terdapat kesenjangan

dalam pemahaman dan penerapan BSC di
berbagai industri, termasuk dalam SCM
(Jassem et al., 2018). Oleh Kkarenanya,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan
model BSC yang lebih relevan untuk SCM.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada
kebutuhan mendesak PT XYZ untuk mengatasi
penurunan Kkinerja SCM dan mencapai
pertumbuhan berkelanjutan. Temuan penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
strategis yang implementatif bagi PT XYZ
dalam  mengoptimalkan  operasi  SCM,
meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko
keuangan, dan meningkatkan daya saing
(Rasolofo-Distler & Distler, 2018). Lebih
lanjut, penelitian ini  juga berpotensi
memberikan kontribusi teoretis  bagi
pengembangan ilmu SCM, khususnya dalam
konteks integrasi BSC dan Matriks BCG
sebagai alat strategis untuk meningkatkan
kinerja  perusahaan.  Dengan  demikian,
penelitian ini tidak hanya relevan bagi PT
XYZ, tetapi juga bagi perusahaan lain yang
menghadapi ~ tantangan  serupa  dalam
pengelolaan SCM (Bigliardi & Bottani, 2010).
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya
yang berfokus pada integrasi alat-alat
manajemen strategis untuk meningkatkan
kinerja SCM (Rodriguez Rodriguez & Leon,
2016).

METODE

Penelitian dilakukan di PT XYZ, yang
berlokasi di Gedung Hin An Hwee Koan,
Lantai 3A Suite C, Jakarta Pusat. Penelitian
berlangsung selama 3 bulan dari Desember
2022 hingga Februari 2023, mencakup
pengumpulan data, analisis, serta penyusunan
rekomendasi strategi bisnis.

Topik ) it T itaradm Metodologi
[ Penelitian ] v ['“uall'"ﬂ'"ul]‘ [ Penelitian ] [
Uii Validitas ) Distribusi dan
Kesimpulan S Analisis Data 7] L Y Pengumpulan
Data L
Kuisioner

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Populasi dalam penelitian terdiri dari 19
karyawan PT XYZ yang berperan dalam rantai
pasokan serta 13 pelanggan utama yang secara
rutin melakukan transaksi dengan perusahaan.

Teknik  pengambilan  sampel  yang
digunakan adalah purposive sampling, dimana
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responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu,
seperti pengalaman kerja di perusahaan selama
minimal satu tahun dan keterlibatan dalam
proses SCM. Jumlah sampel dihitung
menggunakan rumus slovin untuk memastikan
representasi data yang valid dan reliabel

(Hadiwijaya et al., 2021). Penggunaan slovin

dengan batas kesalahan 5%, sampel yang

diperoleh berdasarkan perhitungan slovin
sebanyak 30 responden.

Teknik penelitian yang digunakan adalah
teknik analisis kuantitatif deskriptif. Pada
teknik ini menyajikan data-data penjualan,
pituang, dan hasil kuisioner yang diperoleh.
kemudian dilakukan pengukuran  kinerja
perusahaan dengan teknik balanced scorecard.

Balanced Scorecard merupakan alat
strategis yang berfungsi untuk mengukur
kinerja organisasi dari berbagai perspektif yaitu
perspektif keuangan, pelanggan, proses internal
bisnis, serta pembelajaran dan pertumbuhan
(Khamaludin et al., 2025). Tahapan pengukuran
kinerja SCM dengan BSC lebih terperinci
sebagai berikut (Hasan et al., 2016):

1. Perspektif keuangan: terkait pengukuran
arus Kkas, return on equity dan return on
assets (Zikrilla, 2019).

2. Perspektif pelanggan: terkait peningkatan
jumlah pelanggan lama dan baru digunakan
sebagai indikator kinerja.

3. Perspektif proses internal bisnis: terkait
terkait langkah perusahaan mencari metode
kerja baru yang efisien dan efektif dalam
mengoptimalkan penggunaan harta
perusahaan dalam pembuatan barang atau
jasa

4. Perspektif pembelajaran serta pertumbuhan:
terkait hubungan antara pendapatan dan
jumlah  pekerja  Dimungkinkan untuk
menghitung  Kinerja karyawan dengan
membagi laba bersih yang dihasilkan dibagi
jumlah pekerja. Rasio yang lebih besar dari
ini akan meningkatkan pendapatan bisnis.

Selanjutnya menentukan strategi
berdasarkan posisi perusahaan di pasar
menggunakan Matriks Boston Consulting
Group (BCG). Matriks BCG merupakan alat
analisis yang efektif dalam merumuskan
strategi pemasaran dengan mengklasifikasikan
produk ke dalam empat kategori: Bintang
(Stars), Tanda Tanya (Question Marks), Sapi
Perah (Cash Cow), dan Anjing (Dog), secara

lebih rinci tahapan pemetaan matrik BCG

sebagai berikut (Sulasih, 2020):

1. Tanda tanya (question mark): Jika
perusahaan berada di kuadran tanda tanya,
karena harus membeli peralatan, pabrik, dan
karyawan untuk mengikuti pertumbuhan
pasar yang cepat, perusahaan membutuhkan
dana yang besar. Tanda tanya adalah
perusahaan yang berpotensi di pasar dengan
pertumbuhan yang tinggi tetapi memiliki
pangsa pasar yang rendah. Istilah "tanda
tanya" tepat karena perusahaan harus
mempertimbangkan secara  menyeluruh
untuk memutuskan apakah akan terus
memberikan dana kepada bisnisnya.

2. Bintang (stars): Pemimpin pasar bintang
tidak selalu menghasilkan keuntungan
finansial. Namun, perusahaan tanda tanya
akan masuk ke kuadran bintang jika
berhasil.

3. Sapi perah (cash cow): Sapi perah adalah
pemimpin pasar yang menghasilkan banyak
uang bagi perusahaan. Jika pertumbuhan
pasar turun menjadi kurang dari 10%, sapi
perah akan menjadi bintang jika masih
memiliki pangsa pasar yang signifikan.

4. Anjing (dog): Anjing adalah simbol
perusahaan yang tumbuh lambat dan
memiliki pangsa pasar yang rendah. Anjing
kadang-kadang menghasilkan sedikit uang
atau bahkan rugi. Untuk mengetahui tingkat

pertumbuhan  pasar, rumus  berikut
digunakan:
TPP = VPN — VPN —1 X 100%
VPN —1
Keterangan:

TPP = Tingkat pertumbuhan pasar

VPN = Volume penjualan tahun terakhir
VPN-1 = wvolume penjualan tahun
sebelumnya

Pertumbuhan pasar, yang merupakan
proyeksi tingkat penjualan pasar yang akan
dilayani, biasanya ditunjukkan dengan
persentase peningkatan volume atau nilai
penjualan dalam dua tahun terakhir,
menunjukkan sumbu vertikal.  Tingkat
pertumbuhan pasar lebih dari 10% per tahun
dianggap tinggi, dan variabel ini
menunjukkan daya tarik pasar. Tingkat
pertumbuhan industri dalam penjualan
dalam persentase ditunjukkan oleh sumbu vy.
Pada sumbu vy, persentase tingkat
pertumbuhan dapat berkisar dari -20 hingga
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+20 persen, dengan 0,0 sebagai titik tengah.
Namun, angka lain dapat digunakan jika
dianggap sesuai untuk organisasi tertentu.
Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan
industri atau pasar, rumus berikut dapat
digunakan: Pertumbuhan pasar
menunjukkan jangkauan atau perkembangan
organisasi. Untuk menghitung pangsa pasar
relatif, rumus berikut digunakan:

PPR VP N
- VPPN
Keterangan :

PPR = Pangsa pasar relatif
VP N = Volume penjualan tahun terakhir
VPP N = Volume penjualan

Pangsa pasar relatif, yang digambarkan oleh
sumbu horisontal dan dibagi dengan pangsa
pasar pesaing terbesarnya, menunjukkan
kekuatan sebuah perusahaan di segmen
pasar yang relevan. Pangsa pasar relatif
adalah rasio dari pangsa pasar produk
tertentu terhadap pangsa pasar pesaing
terbesar dalam industri tersebut.

Dengan pendekatan Matriks BCG, suatu
perusahaan mengklasifikasikan semua SBU-
nya menurut matriks pertumbuhan-pasar
(Kotler & Amstrong, 2008). Secara visual,
Matriks BCG menggambarkan variasi tingkat
pertumbuhan industri serta posisi pangsa pasar
relatif di antara berbagai divisi, sehingga
memungkinkan perusahaan untuk
mengevaluasi  portofolio  bisnisnya  dan
menentukan strategi yang tepat (Wahyuandari,
2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan untuk pengukuran
kinerja BSC vyaitu data penjualan, data keuangan
dan data jumlah karyawan. Untuk mengukur kinerja

perusahaan dengan model formula sebagai berikut:
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Modal (Equity)
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Asset

Return on Equity =

Returnon Asset =

Pencapaian tahun n — Pencapaian tahunn — 1

Total Modal (Equity)
Sebagai panduan dalam pengukuran Kinerja,
tabel 1 menggambarkan kriteria analisis BSC.

Range Kinerja =

Tabel 1. Penentuan Skor Berdasarkan Hasil

Pengukuran kinerja.
Range Kinerja| Rate Skor Tingkat Hubungan
<0% D 1 Tidak Baik
0-50% C |2 Cukup Baik
51-100% B |3 Baik
> 100% A | 4 Sangat Baik

Presentasi Data Penelitian

Kinerja SCM di PT. XYZ mengalami
penurunan dalam aspek keuangan, khususnya
pada total penjualan dan piutang tidak tertagih.
Data penjualan tahun 2020-2022 pada tabel 2
menunjukkan penurunan dengan persentase
22,54% pada tahun 2021, dan 21,61% pada
tahun 2022 dibandingkan penjualan tahun
2020.

Tabel 2. Kinerja Keuangan

No | Tahun Penjualan Persentase
1| 2019 | Rp 2.711.640.863,00

2 | 2020 | Rp 3.221.553.238,00 | 18,80%
3 | 2021 | Rp 2.495.573.757,00 | -22,54%
4 | 2022 | Rp2.525.534.116,00 | -21,61%

Selain  itu, piutang tidak tertagih
mengalami peningkatan tiap tahun sebesar
55,12% pada puncaknya di tahun 2022
dibandingkan tahun 2019.

Tabel 3. Piutang Dagang

No | Tahun | Piutang Dagang | Persentase
1 | 2019 | Rp238.856.766,00
2 | 2020 | Rp248.998.724,00 4,25%
3 | 2021 | Rp350.747.084,00 | 46,84%
4 | 2022 | Rp370.514.656,00 | 55,12%

Balanced Scorecard

Untuk mengukur kinerja SCM, digunakan
metode Balanced Scorecard yang menganalisis
empat perspektif utama yaitu keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal, serta
pertumbuhan dan pembelajaran.

Perspektif Keuangan

Perspektif keuangan membutuhkan data
laporan keuangan tentang laba bersih, laba usaha,
modal, dan total aset, seperti pada tabel 4. Dalam
perspektif keuangan terdapat 2 pengukuran range
kinerja yaitu ROE dan ROA.
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Tabel 4. Data Keuangan Perusahaan

No Keterangan 2019 2020 2021 2022

1 Laba Usaha Rp292.684.028,00 Rp327.906.835,00 Rp212.502.540,00 Rp193.702.191.00
2 Laba Bersih Rp274.191.680,00 Rp318.021.073,00 Rp210.829.730,00 Rp192.743.511.00
3 Modal Rp623.503.551,00 Rp635.626.697,00 Rp794.536.046,00 Rp817.947.879.00
4 Total Asset Rp303.522.832,00 Rp865.444 821,00 Rp985.090.231,00 Rp968.062.047.00

Adapun hasil perhitungan ROE dan ROA
seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan ROE dan ROA

Tabel 7. Penerimaan Kas Keuangan

No| Tahun | Penerimaan Kas dari Pelanggan
1| 2019 Rp301.396.332
2 | 2020 Rp335.877.214
3] 2021 Rp236.396.332
4| 2022 Rp230.116.455
dan  hasil perhitungan Range Kinerja

ditampilkan pada tabel 8.

Tabel 8. Skor Perspektif Pelanggan

Tahun ROE ROA
2019 43.98% 36.43%
2020 50.03% 37,89%
2021 26.53% 21.57%
2022 23.56% 20.01%

Rata-rata 36.03% 28.97%

kemudian untuk hasil score Range Kinerja
dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Score Range Kinerja

Penerimaan
Tahun Kas dari Score Total | Ketera
Score | ngan

Pelanggan
2020 11.44% C 2 Cuk_up
Baik
2021 -29.62% D 1 Tld?.k
Baik
2022 -2.66% D 1 Tldgk
Baik

Tahun| ROE [Scorg Total Score | Keterangan
2020 |0.14%| C 2 Cukup Baik
2021 |-0.47%| D 1 Tidak Baik
2022 |-0.11%| D 1 Tidak Baik

Tahun| ROA [Score Total Score | Keterangan
2020 | 0.10% | C 2 Cukup Baik
2021 |-0.43%| D 1 Tidak Baik
2022 |-0.07%| D 1 Tidak Baik

Hasil data tabel 6 di atas menunjukkan
penilaian kinerja keuangan yang dilakukan selama
periode 20202022 dengan pengukuran Return on
Equity (ROE). Kinerja pada tahun 2020 meningkat
dengan skor 2, mendapatkan kriteria cukup baik;
pada tahun 2021, kinerja menurun dengan skor 1,
mendapatkan kriteria kurang baik, dan pada tahun
2022, kinerja tetap menurun dengan skor 1. Lalu,
dari tabel 6 di atas menunjukkan bahwa analisis
penilaian terhadap kinerja keuangan dilakukan
menggunakan pengukuran Return on Asset (ROA)
dari tahun 2020 hingga 2022. Pada tahun 2020,
kinerja meningkat dengan mendapatkan skor 2,
yang merupakan Kriteria yang cukup baik; pada
tahun 2021, kinerja menurun dengan mendapatkan
skor 1, yang merupakan kriteria yang kurang baik;
dan pada tahun 2022, kinerja terus mengalami
penurunan dalam rentang kinerja untuk perspektif
ini.

Perspektif Pelanggan

Untuk menghitung perspektif pelanggan
dibutuhkan data laporan penerimaan kas dari
pelanggan dari tahun 2019-2022 pada tabel 7.

Dapat dijelaskan dari tabel 8 bahwa hasil
persentase dari tahun 2020 sebesar 11.44%
termasuk kriteria cukup baik, yaitu dengan skor
2, persentasenya berada dalam skala 0-50%,
hasil persentase tahun 2021 sebesar  -29.62%
termasuk kriteria tidak baik, yaitu dengan score
1, persentase tersebut termasuk dalam skala <
0%. Dan hasil persentase tahun 2022 sebesar -
2.66% termasuk kriteria tidak baik, vyaitu
dengan score 1, persentase tersebut termasuk
dalam skala < 0%.

Perspektif Bisnis Internal

Data operasi profit yang digunakan dari
perspektif  bisnis internal yaitu laporan
keuangan 2019-2022, seperti disajikan pada
tabel 9 dan score perspektif proses bisnis
internal pada tabel 10.

Tabel 9. Laporan Operating Profit

Tahun Operating Profit
2019 Rp297.684.028
2020 Rp327.906.835
2021 Rp212.502.540
2022 Rp193.702.191

Lalu berikut ditampilkan pada tabel 10
skor operating profit perusahaan.
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dengan jumlah karyawan perusahaan relatif
sedikit dengan rate C.

Tabel 13. Skor Range Kinerja Pertumbuhan dan
Pembelajaran

Tahun Operat_lng Score Total | Ketera
Profit Score ngan
2020 | 1200% | c | 2 | Cukup
Baik
2021 | -35.28% D 1  [Tidak Baik|
2022 -8.85 D 1  [Tidak Baik

Dapat dijelaskan dari tabel 10 bahwa hasil
persentase pada tahun 2020 sebesar 12,00%
termasuk Kriteria baik, yaitu dengan skor 2,
persentase tersebut dalam skala 0 -50%, pada
tahun 2021 sebesar -35.18% termasuk Kkriteria
tidak baik, yaitu dengan skor 1, yang mana
persentase tersebut termasuk dalam skala < 0%.
termasuk Kriteria tidak baik, yaitu dengan skor
1, yang mana persentase tersebut termasuk
dalam skala <0%. Dan pada tahun 2022 sebesar
-8.85% termasuk kriteria tidak baik, yaitu
dengan skor 1, yang mana persentase tersebut
termasuk dalam skala < 0%, termasuk Kriteria
tidak baik, yaitu dengan score 1, yang mana
persentase tersebut termasuk dalam skala < 0%.

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Laporan net income Perusahaan dan data
jumlah karyawan diperlukan dalam perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan.

Tabel 11. Laporan Net Income Perusahaan

Tahun| Net Income | Rate | Skor | Keterangan
2019 2,44% C 2 | Cukup Baik
2020 2,00% C 2 | Cukup Baik
2021 1,75% C 2 | Cukup Baik
2022 1,92% C 2 | Cukup Baik

Berikut ini rekaputilasi hasil evaluasi

kinerja berdasarkan balanced scorecard seperti
ditampilkan pada tabel 14 untuk keempat
perspektif, yaitu keuangan, pelanggan, proses
bisnis internal serta pertumbuhan dan
pembelajaran.

No Tahun Net Income
1 2019 Rp274.191.680
2 2020 Rp318.021.073
3 2021 Rp210.829.730
4 2022 Rp192.745.511
Tabel 12. Data Jumlah Karyawan
Keterangan 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Direktur 2 2 2 2
Sales Manager 8 8 15 10
HRD & Staff 2 2 2 2
Sales Marketing 5 9 9 9
Sales Admin 4 4 4 4
Delivery 20 25 25 25
Total Karyawan | 41 50 57 52

Tabel 13 menunjukkan hasil persentase
perhitungan pada perspektif ini dari tahun
2019-2022 memperoleh skor 2% dengan
kriteria cukup baik. Bila dilihat dari hasil
perhitungan skor range kinerja bahwa
Perusahaan memiliki kinerja yang cukup baik

Tabel 14. Evaluasi Kinerja Berdasarkan
Balanced Scorecard
. Hasil
Perspektif Evaluasi
Keuangan Menurun
Pelanggan Menurun
Proses Bisnis Internal Menurun
Pertumbuh_an dan Stabil
Pembelajaran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perspektif keuangan, pelanggan dan proses
bisnis  internal  mengalami  penurunan,

sedangkan pertumbuhan dan pembelajaran
masih menunjukkan trend stabil.

External Factor Analysis Summary (EFAS)
dan Internal Factor Analysis Summary
(IFAS)

Butarbutar et al. (2025) menyatakan
analisis EFAS dan IFAS untuk menentukan
kondisi suatu perusahaan dengan
mengidentifikasi empat faktor yaitu, peluang
dan ancaman dari luar serta kekuatan dan
kelemahan dari dalam. Mengetahui empat
faktor  tersebut sebagai acuan dalam
menentukan strategi bisnis yang tepat. Analisis
EFAS pada tabel 15 mengidentifikasi peluang
dan ancaman eksternal yang mempengaruhi
kinerja perusahaan, dengan total skor 2,59 yang
merupakan penjumlahan skor peluang 2,07 dan
skor ancaman 0,52. Ini menunjukkan potensi
pertumbuhan  yang dapat dimanfaatkan
perusahaan.
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Tabel 15. Faktor Eksternal

Faktor-faktor Eksternal Total Tingkat

No — L Bobot Rating Skor
Peluang (Oppoturnities) Signifikan

j Melakkan bubunganbaike 00 400 0163 333 05442
dengan pemasok
Harga yang bersaing serta

2 7 83 3.00 0.122 277 03388
fami .
Peningkatan ndustri bahan

3 84 3.00 0122 280 03429
dan barang plastik
Bergabung dalam

4 95 4.00 0163 317 05170
perdagangan online
Pertumbuhann elkonomi

5 79 3.00 0122 263 03224
yang kian membaik

Total 441 17.00 0.69 207

No Faktor-faktor Eksternal Total '.I‘m.gkat Bobot Rating Skor

Ancaman (Threats) Signifikan

Menaiknya nilai tukar mata

1 N 48 15 0061 160 0.098
uang rupiah terhadap dollar

2 Tidak menggunakan 50 15 0061 167 01020

3 Ancaman dari pesaing 55 15 0061 183 01122

4 Covid-19 : 2 0.061 163 0.1

5 Keluatan tawar menawar o) 2 0061 180 0.1102
konsumen tinggi

Total 256 7.50 0.31 0.52

Sub Total EFAS 697 25 1.00 2.59

Sementara itu, analisis IFAS pada tabel 16
mengevaluasi  kekuatan dan  kelemahan
perusahaan, dengan total skor sebesar 2,45
yang merupakan hasil dari skor kekuatan 3,23
dikurangi  skor  kelemahan  0.78, ini
menandakan kemampuan perusahaan dalam
menghadapi tantangan bisnis.

Tabel 16. Faktor Internal

Faktor-faktor Internal Total Tingkat

No

Bobot Rating Skor

Kekuatan (Strenght) Signifikan
Pekerja memilild komitmen
1 dengan kualitas produk & 102 4.00 0.163 510 08326
jasa
o Hareayang ditawarkan 8 300 0122 440 05387
terjanglcan
3 Produk tzhan lama 100 3.00 0.122 500 06122
4 Perusahaan mampu bersaing 86 4.00 0.163 430 0.7020
5 Lokasi penjualan strategis 89 3.00 0.122 445 05448
Taotal 465 17.00 0.69 323
No Faktor-faktor Internal Total '-I'm-gkat Bobot Rating Skor
Kel han (Weak: ) Signifikan
Pemasaran vang dilakulcan
1 i 50 2 0061 250 0.1530
belum maksimal
2 Produk masih sedikit 54 20 0082 270 02204
3 E‘;ﬁkadﬂpmaﬂmm 50 15 0081 250 0.1530
Jumlah Pegawai Yang
4 48 2 0061 240 01469
Sedilit
Keuntungan vang
5 ; 51 1 0041 255 0.1040
didapatkan tidak optimal
Total 253 7.50 0.306 0.78
Sub Total IFAS 718 25 1.00 2.45

Perancangan Manajemen Strategi dengan
Matriks BCG

Selanjutnya, untuk menentukan strategi
peningkatan kinerja SCM, digunakan matriks

BCG. Perhitungan tingkat pertumbuhan pasar
(TPP) sebagai berikut.

VPN — VPN_,
e

VP Juni — VP Mei
TPP = VP Mei

Rp 238.883.184,00 — Rp 236.883.184,00
TPP = Rp 236.883.184,00
TPP = 0,84%

Selanjutnya perhitungan pangsa pasar relatif
(PPR) sebagai berikut.

PPR — VPN
" VPPN
Rp 238.883.184,00
PPR =
Rp 236.883.184,00
PPR = 1,0084
20%
g 15% Stars Question Mark ?
[-™
é 10%
-
N “
g ey J Cash Cow Dog ¥
- (1,0084 ; 0,84%)
0% "I @
4 3 2 | 0.5 0,0
Pangsa Pasar Relatif
Gambar 2. Posisi  Perusahaan  Berdasarkan
Matriks BCG

Dari hasil pemetaan pada gambar 2,
Perusahaan berada dalam kuadran Cash Cow,
yang berarti memiliki pangsa pasar yang cukup
tinggi dan tingkat pertumbuhan yang lambat
dalam industri tersebut (Al Qorni & Munir,
2024). Berdasarkan posisi ini, memiliki pangsa
pasar yang besar dan stabil, strategi yang
direkomendasikan  untuk  mempertahankan
pangsa pasar ini mencakup bisnis harus tetap
stabil  dengan  meningkatkan  efisiensi
operasional, mendiversifikasi produk,
meningkatkan kualitas dan inovasi, mengelola
keuangan dengan bijak, dan memberikan
layanan dan pemasaran yang lebih baik agar
tetap dapat menghasilkan arus kas yang
konsisten (Setiawan et al., 2025).

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi
(Kaplan & Norton, 1996) yang
mengembangkan Balanced Scorecard sebagai
alat pengukuran Kinerja strategis yang
komprehensif. Penelitian ini juga mendukung
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temuan Rahayu, Adha dan Rifan (2024), yang
menyatakan bahwa penggunaan Matriks BCG
dalam konteks bisnis terbukti sangat relevan
dan dapat meningkatkan keberhasilan strategi
pemasaraan perusahaan.

Dibandingkan dengan penelitian Nugroho
(2013), yang menekankan strategi diferensiasi
produk untuk meningkatkan kinerja SCM,
penelitian ini  lebih  menekankan pada
kombinasi evaluasi kinerja menggunakan
Balanced Scorecard dan formulasi strategi
berbasis BCG Matrix.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa pendekatan ini lebih efektif dalam
mengatasi permasalahan piutang tidak tertagih
dan menurunkan risiko keuangan perusahaan.

Pembahasan Temuan dengan Referensi
lImiah

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa
penggunaan Balanced Scorecard mampu
memberikan gambaran menyeluruh tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja SCM
di PT XYZ. Menurut Mulyadi (2020),
Balanced Scorecard merupakan metode efektif
dalam mengukur Kinerja organisasi secara lebih
luas dibandingkan pendekatan keuangan
tradisional.

Tindak Lanjut Temuan

Terdapat beberapa langkah tindak lanjut
yang dapat diimplementasikan oleh PT XYZ
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Salah
satu langkah yang dapat dilakukan adalah
mengoptimalkan strategi pemasaran digital
dengan memanfaatkan platform e-commerce
dan media sosial guna meningkatkan penjualan.
Selain itu, perusahaan dapat meningkatkan
sistem pengelolaan piutang dengan menerapkan
kebijakan pembayaran yang lebih ketat serta
memberikan insentif bagi pelanggan yang
membayar lebih awal.

Untuk memperkuat ~ daya  saing,
diversifikasi produk menjadi strategi penting
dengan mengembangkan produk baru yang
sesuai dengan kebutuhan pasar. Di samping itu,
efisiensi rantai pasokan juga perlu ditingkatkan
dengan mengurangi biaya logistik dan
meningkatkan koordinasi dengan pemasok agar
ketersediaan bahan baku lebih terjamin. Jika
strategi  ini  diterapkan secara  efektif,
perusahaan berpotensi meningkatkan penjualan
sebesar Rp2.000.000 per bulan serta

mengurangi piutang tidak tertagih secara
signifikan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ~ ini  memiliki  beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Ruang
lingkup  penelitian  terbatas pada satu
perusahaan, sehingga hasil yang diperoleh tidak
dapat digeneralisasi ke industri lain. Selain itu,
rentang waktu penelitian yang hanya mencakup

periode 2019-2022 membuatnya belum
sepenuhnya  mencerminkan  tren  jangka
panjang.

Dari segi metode analisis, penelitian ini
hanya menggunakan Balanced Scorecard dan
Matriks BCG, sementara metode lain seperti
SCOR atau Six Sigma berpotensi memberikan
perspektif tambahan yang lebih komprehensif.
Selain itu, faktor eksternal seperti kebijakan
pemerintah dan tren industri belum dianalisis
secara mendalam, padahal aspek tersebut dapat
berdampak signifikan pada strategi bisnis
perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan meningkatkan
kinerja Supply Chain Management (SCM) di
PT XYZ melalui integrasi Balanced Scorecard
(BSC) dan Matriks BCG. Hasilnya
menunjukkan penurunan kinerja keuangan dan
pelanggan, terlihat dari turunnya penjualan dan
meningkatnya piutang tidak tertagih, sementara
perspektif proses bisnis internal stabil dan
pembelajaran serta pertumbuhan membaik.
Analisis BCG menempatkan PT XYZ di
kuadran Cash Cow, menandakan potensi
pangsa pasar tinggi sehingga memerlukan
strategi pemasaran pasar yang lebih agresif.
Untuk mengatasi permasalahan ini, disarankan
optimalisasi manajemen piutang, peningkatan
strategi pemasaran melalui platform digital,
diversifikasi produk yang lebih sesuai dengan
kebutuhan pasar, serta efisiensi rantai pasokan
dengan koordinasi pemasok yang lebih baik.
Penggunaan metode tambahan seperti SCOR
atau Six Sigma juga direkomendasikan guna
memastikan ~ peningkatan  kinerja  yang
berkelanjutan.  Implementasi  strategi ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan daya saing PT XYZ.
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